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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises play a strategic role in promoting economic growth,
creating employment opportunities, and improving community welfare. However, the
sustainability of Micro, Small, and Medium Enterprise performance in Jambi Province continues
to face several challenges, including limited financial resources, low technology utilization, and
insufficient government support in strengthening business competitiveness. This study aims to
analyze the factors influencing the sustainability of Micro, Small, and Medium Enterprise
performance in Jambi Province, covering Kerinci Regency, Bungo Regency, and West Tanjung
Jabung Regency. The study employed a quantitative approach using a survey method
supported by interview data. The research involved 406 Micro, Small, and Medium Enterprise
owners, consisting of 95 respondents from Kerinci Regency, 145 respondents from Bungo
Regency, and 166 respondents from West Tanjung Jabung Regency, selected through
purposive sampling. Data were analyzed using Structural Equation Modeling Partial Least
Squares. The findings indicate that technology adoption has a positive and significant effect on
the sustainability of Micro, Small, and Medium Enterprise performance, while financial resources
have no significant effect on performance sustainability. Entrepreneurial orientation positively
influences technology adoption but does not significantly affect financial resources. Furthermore,
government support positively affects financial resources and technology adoption while
strengthening the relationship between entrepreneurial orientation and both financial resources
and technology adoption. These findings imply that sustaining the performance of Micro, Small,
and Medium Enterprises requires the integration of entrepreneurial capability, technology
utilization, and continuous government support to enhance business competitiveness and long-
term sustainability.

Keywords: Sustainability of Micro, Small, and Medium Enterprise Performance; Financial
Resources; Technology Adoption; Entrepreneurial Orientation; Government
Support.

Abstrak
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis yang berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, serta peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Namun demikian, keberlanjutan kinerja UMKM di Provinsi Jambi masih
menghadapi berbagai tantangan, antara lain keterbatasan sumber daya keuangan, rendahnya
pemanfaatan teknologi, serta belum optimalnya dukungan pemerintah dalam memperkuat daya
saing usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
keberlanjutan kinerja UMKM di Provinsi Jambi pada Kabupaten Kerinci, Kabupaten Bungo, dan
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Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei yang didukung data hasil wawancara. Sampel penelitian berjumlah 406 pelaku
UMKM, terdiri atas 95 responden dari Kabupaten Kerinci, 145 responden dari Kabupaten
Bungo, dan 166 responden dari Kabupaten Tanjung Jabung Barat, yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling
Partial Least Squares. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adopsi teknologi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keberlanjutan kinerja UMKM, sedangkan sumber daya keuangan
tidak berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan kinerja UMKM. Orientasi kewirausahaan
berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap
sumber daya keuangan. Selain itu, dukungan pemerintah berpengaruh positif terhadap sumber
daya keuangan dan adopsi teknologi serta mampu memperkuat hubungan antara orientasi
kewirausahaan dengan sumber daya keuangan maupun adopsi teknologi. Penelitian ini
memberikan implikasi bahwa keberlanjutan kinerja UMKM memerlukan sinergi antara
peningkatan kemampuan kewirausahaan, pemanfaatan teknologi, serta dukungan pemerintah
yang berkesinambungan guna meningkatkan daya saing dan keberlangsungan usaha.

Kata Kunci Keberlanjutan Kinerja UMKM; Sumber Daya Keuangan; Adopsi Teknologi;
Orientasi Kewirausahaan; Dukungan Pemerintah.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang memiliki
peran strategis dalam pembangunan ekonomi, khususnya di negara berkembang.
Selain berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, UMKM juga berperan dalam
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendukung
upaya pengentasan kemiskinan (Amri & Fitri, 2024). Di Indonesia, sektor UMKM
menjadi tulang punggung perekonomian nasional karena mampu menyerap sebagian
besar tenaga kerja dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB). Oleh karena itu, keberlanjutan kinerja UMKM menjadi salah
satu faktor penting dalam mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif.

Meskipun demikian, keberlanjutan kinerja UMKM masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan akses terhadap sumber daya keuangan, rendahnya
pemanfaatan teknologi digital, lemahnya kapasitas kewirausahaan, serta belum
optimalnya dukungan pemerintah dalam meningkatkan daya saing usaha. Berbagai
kendala tersebut menyebabkan sebagian UMKM mengalami kesulitan untuk
berkembang bahkan berpotensi mengalami kegagalan usaha (Putri et al., 2023).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara UMKM dan
pengentasan kemiskinan maupun faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan UMKM
(Winarni & Mahsun, 2021). Namun sebagian besar penelitian hanya menganalisis
pengaruh masing-masing variabel secara parsial atau menggunakan data sekunder

sehingga belum mampu menjelaskan bagaimana kombinasi sumber daya keuangan,
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adopsi teknologi, dukungan pemerintah, dan orientasi kewirausahaan memengaruhi
keberlanjutan kinerja UMKM secara simultan (Junaedi, 2025).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty)
melalui pengembangan model keberlanjutan kinerja UMKM yang mengintegrasikan
sumber daya keuangan, adopsi teknologi, orientasi kewirausahaan, dan dukungan
pemerintah dalam satu model struktural menggunakan pendekatan Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Selain itu, penelitian ini dilakukan
pada UMKM di Provinsi Jambi, khususnya Kabupaten Kerinci, Kabupaten Bungo, dan
Kabupaten Tanjung Jabung Barat, sehingga memberikan bukti empiris mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan kinerja UMKM pada wilayah yang masih
relatif terbatas dikaji dalam penelitian sebelumnya.

Lebih lanjut, sumber daya keuangan menjadi faktor krusial dalam operasional
usaha karena menentukan kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitas
bisnis, serta memengaruhi kinerja dan keberlanjutan usaha (Sari & Ainun, 2024; Alvaro
et al., 2025; Kurniasari et al., 2025; Masnila et al., 2024). Sekitar setengah dari usaha
baru mengalami kegagalan pada tahap awal operasional akibat keterbatasan
keuangan serta ketidakmampuan dalam memperoleh dan mengelola sumber
pendanaan secara efektif (Mashrur, 2025). Di sisi lain, rendahnya kemampuan
pencatatan keuangan serta pencampuran keuangan pribadi dan usaha masih menjadi
kendala utama pada UMKM. Selain itu, adopsi teknologi, khususnya teknologi digital,
masih belum optimal, padahal terbukti mampu memperluas pasar dan meningkatkan
daya saing usaha.

Pemerintah telah memberikan berbagai bentuk dukungan, seperti bantuan modal
dan program pemberdayaan, untuk mendorong kinerja UMKM (Oktayani & Dewi,
2024). Namun demikian, terdapat kelemahan dalam kesiapan UMKM untuk menerima
dan mengimplementasikan teknologi, dimana UMKM cenderung tertinggal dalam
adopsi teknologi akibat keterbatasan sumber daya, kesiapan organisasi, dan faktor
lingkungan (Faiz et al., 2024). Prasannath, Adhikari, Gronum, and Miles (2024)
menunjukkan bahwa dukungan pemerintah mampu membantu UMKM bertahan, tetapi
belum sepenuhnya mendorong peningkatan kinerja atau aset usaha secara signifikan
tanpa adanya faktor pendukung lain. Oleh karena itu, diperlukan orientasi
kewirausahaan yang kuat untuk mengatasi berbagai keterbatasan tersebut dan
meningkatkan kinerja usaha.

Pendekatan tersebut diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis dalam

pengembangan model keberlanjutan kinerja UMKM sekaligus memberikan implikasi
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praktis bagi pemerintah dalam menyusun kebijakan pemberdayaan UMKM yang lebih
tepat sasaran. Bagi pelaku usaha, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam
meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan, pemanfaatan teknologi, dan
orientasi kewirausahaan untuk mendukung keberlanjutan usahanya.

Berdasarkan fenomena tersebut, terdapat kesenjangan antara peran strategis
UMKM dalam perekonomian dengan kenyataan masih tingginya tingkat kegagalan
usaha serta belum optimalnya pemanfaatan sumber daya keuangan, teknologi, dan
dukungan pemerintah. Penelitian ini berfokus pada identifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keberlanjutan kinerja UMKM di Provinsi Jambi, khususnya Kabupaten
Kerinci, Kabupaten Bungo, dan Kabupaten Tanjung Jabung Barat dengan
menitikberatkan pada sumber daya keuangan, adopsi teknologi, dukungan pemerintah,
dan orientasi kewirausahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sumber daya keuangan,
adopsi teknologi, orientasi kewirausahaan, dan dukungan pemerintah terhadap
keberlanjutan kinerja UMKM di Provinsi Jambi, khususnya di Kabupaten Kerinci,
Kabupaten Bungo, dan Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan serta menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan
pemberdayaan UMKM yang lebih efektif dan berkelanjutan.

LANDASAN TEORI
Keberlanjutan Kinerja UMKM

Keberlanjutan kinerja UMKM menggambarkan kemampuan usaha untuk
mempertahankan kelangsungan operasional, meningkatkan pertumbuhan, serta
mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis (Maulana & Yasin, 2025).
Keberlanjutan tidak hanya diukur dari peningkatan penjualan, tetapi juga dari
kemampuan menjaga stabilitas keuangan, mempertahankan pelanggan, meningkatkan
kualitas produk, serta menjaga keberlangsungan usaha dalam jangka panjang
(Wahono & Awaluddin, 2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan
kinerja UMKM dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal, seperti kemampuan
manajemen, akses terhadap sumber daya, pemanfaatan teknologi, dan dukungan
lingkungan usaha (Ronaelia et al., 2024).
Sumber Daya keuangan

Sumber daya keuangan merupakan sumber pembiayaan yang dibutuhkan UMKM
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untuk melaksanakan kegiatan bisnisnya. Sumber daya keuangan dapat menjadi
penentu keberhasilan bisnis pada UMKM, karena wirausaha membutuhkan sumber
keuangan untuk melakukan berbagai aktivitas bisnis yang dibutuhkan perusahaan
untuk kegiatan usahanya. Namun sumber daya keuangan tidak selalu menjadi faktor
dominan dalam meningkatkan keberlanjutan kinerja UMKM (Nurafifah et al., 2025).
Sumber daya keuangan formal berupa pinjaman dari bank dan sumber daya keuangan
informal mendapat pembiayaan dari keluarga dan teman (Yudianto, 2023).
H,: Terdapat pengaruh Sumber daya keuangan terhadap keberlanjutan kinerja UMKM.
Adopsi Teknologi

Teknologi telah menjadi faktor vital dalam daya saing UMKM di dunia
kontemporer yang serba globalisasi dan kemajuan teknologi (Joesoef, 2025).
Digitalisasi telah menjadi pendorong utama dalam mengubah paradigma bisnis UMKM
dan memberikan peluang untuk bersaing secara secara lebih efektif. UMKM yang
mengadopsi teknologi digital dapat meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya, dan
meningkatkan akses pasar. Ini membuka peluang untuk pertumbuhan bisnis yang
signifikan (Suroto, 2023).
H,: Terdapat pengaruh positif adopsi teknologi terhadap keberlanjutan kinerja UMKM.
Orientasi Kewirausahaan

Orientasi kewirausahaan merupakan karakteristik perilaku pelaku usaha yang
tercermin melalui inovasi, keberanian mengambil risiko, dan sikap proaktif dalam
menangkap peluang bisnis. Pelaku usaha yang memiliki orientasi kewirausahaan tinggi
cenderung lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan, lebih mudah menerima
inovasi, serta mampu mengembangkan strategi bisnis yang lebih kompetitif.
Karakteristik tersebut diperkirakan mendorong kemampuan memperoleh sumber daya
serta memanfaatkan teknologi secara lebih optimal (Hidayat, 2024).
Hs: Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap sumber daya keuangan.
H,: Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi.
Dukungan Pemerintah

Dukungan pemerintah merupakan faktor eksternal yang dapat meningkatkan
kemampuan UMKM melalui penyediaan akses pembiayaan, pelatihan, pendampingan,
digitalisasi usaha, maupun kebijakan yang mendukung iklim usaha (Indri & Hendra,
2025). Dukungan tersebut diharapkan mampu memperkuat pengaruh orientasi
kewirausahaan terhadap peningkatan sumber daya keuangan maupun kemampuan
adopsi teknologi.

Hs: Dukungan pemerintah berpengaruh positif terhadap sumber daya keuangan.
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Hs: Dukungan pemerintah berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi.

H,: Dukungan pemerintah memoderasi hubungan antara orientasi kewirausahaan dan
sumber daya keuangan.
Hg: Dukungan pemerintah memoderasi hubungan antara orientasi kewirausahaan dan
adopsi teknologi.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini mengembangkan
model konseptual yang menempatkan sumber daya keuangan dan adopsi teknologi
sebagai determinan utama keberlanjutan kinerja UMKM. Orientasi kewirausahaan
berperan sebagai faktor pendorong yang memengaruhi kedua variabel tersebut,
sedangkan dukungan pemerintah berfungsi sebagai variabel moderasi yang
memperkuat hubungan antarvariabel. Model konseptual ini diharapkan mampu
menjelaskan mekanisme yang memengaruhi keberlanjutan kinerja UMKM di Provinsi

Jambi secara lebih komprehensif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan dukungan data
kualitatif melalui wawancara terbatas. Data primer didapatkan dari pengamatan
dilapangan dan wawancara langsung melalui pengisian kuesioner. Data sekunder
diperoleh dari buku-buku yang terkait dengan topik penelitian, situs internet, artikel,
penelitian-penelitian terdahulu, kumpulan informasi dari instansi yang terkait seperti
Dinas Koperasi dan UMKM, Dinas Perindustrian dan Perdagangan. Lokasi penelitian
dilaksanakan pada tiga Kabupaten di Provinsi Jambi yaitu Kabupaten Kerinci,
Kabupaten Bungo, dan Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Populasi dalam penelitian adalah kelompok usaha kecil, mikro, dan menengah
yang ada pada Kabupaten Kerinci, Kabupaten Bungo, dan Kabupaten Tanjung Jabung
Barat. Jumlah keseluruhan populasi ketiga daerah tersebut sebanyak 23.321 dengan
jumlah masing-masing Kabupaten Kerinci sebanyak 7.468 UMKM, Kabupaten Bungo
sebanyak 8.234, dan Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebanyak 7.619, dengan
sampel sebanyak 406 responden terdiri dari 95 responden dari Kabupaten Kerinci, 145
responden dari Kabupaten Bungo dan 166 responden dari Kabupaten Tanjung Jabung
Barat yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria usaha
yang telah beroperasi minimal tiga tahun. Data dikumpulkan melalui kuesioner,
wawancara terbatas untuk memperkuat interpretasi data dan observasi.

Analisis data untuk menjawab tujuan penelitian yaitu melakukan analisis deskriptif
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menggunakan skala likert untuk menghasilkan gambaran dari masing-masing variabel
penelitian, selanjutnya untuk tujuan kedua yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi
keberlanjutan UMKM terhadap sumber daya keuangan, adopsi teknologi, dukungan
pemerintah dan orientasi kewirausahan dengan menggunakan SEM (Stuctural
Equation Modelling) dengan program Smart PLS (Partial Least Square) yang

memberikan gambaran jelas berhubungan antara konstrak penelitian..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Profil responden pada penelitian terdiri dari 406 responden yang berasal dari tiga
Kabupaten yaitu Kabupaten Kerinci terdiri dari 95 responden, Kabupaten Bungo terdiri
dari 145 responden dan Kabupaten Tanjung Jabung Barat 166 responden. Profil
responden menjelaskan umur pada ketiga Kabupaten paling banyak pelaku usaha
memiliki umur antara 15 — 25 tahun yaitu di Kabupaten Kerinci dan Tanjung Jabung
Barat sedangkan Kabupaten Bungo pelaku usaha paling banyak pada umur antara 35-
46 tahun. Untuk jenis kelamin paling dominan pelaku usaha pada 3 (tiga) Kabupaten
tersebut adalah perempuan.

Tingkat pendidikan masih dominan masih rata-rata Sekolah Tinggi Atas pada tiga
daerah tersebut, tingkat pendidikan sarjana sudah mulai banyak terutama Kabupaten
Kerinci sekitar 47% pelaku usaha sudah berpendidikan Sarjana, Kabupaten Bungo
36% dan Tanjung Jabung Barat terendah sekitar 16% dan juga pendidikan Sekolah
Dasar paling banyak yaitu 22%. Pelaku usaha yang menjadi responden paling banyak
memiliki lama usaha sekitar 3-8 tahun, kemudian paling banyak sistem upah yang

berlaku adalah system harian.

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Sebelum dilakukan analisis hubungan antarvariabel menggunakan SEM-PLS,
terlebih dahulu disajikan gambaran kondisi masing-masing variabel penelitian. Analisis
deskriptif ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai kondisi sumber daya
keuangan, adopsi teknologi, dukungan pemerintah, dan orientasi kewirausahaan pada
UMKM di Kabupaten Kerinci, Kabupaten Bungo, dan Kabupaten Tanjung Jabung
Barat. Gambaran tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman awal mengenai
karakteristik variabel yang menjadi faktor dalam keberlanjutan kinerja UMKM.
Sumber Daya Keuangan

Variabel sumber daya keuangan diukur melalui beberapa indikator yang
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menggambarkan kondisi pembiayaan dan pengelolaan keuangan usaha. Berdasarkan
hasil jawaban responden, hasil analisis deskriptif terhadap variabel sumber daya

keuangan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kondisi Sumber Daya Keuangan Pada UMKM di Provinsi Jambi

Nilai Konversi

Dimensi dan Indikator Total Skor (%) Kategori
Mendapat modal usaha dari 220 45 Jarang
Bank
Saya mendapat bantuan
pinjaman modal dari pemerintah 738 46 Jarang
seperti KUR dan lain-lain
Saya mendapat modal dari
keuntungan usaha (modal 1321 82 Banyak
sendiri)

I\/_Ie_ndapat modal usaha dari 505 37 Jarang
pinjaman teman atau keluarga
Mendapat modal usaha dari 544 33 Sedikit

koperasi
Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 1, kondisi sumber daya keuangan UMKM di Kabupaten Kerinci,
Kabupaten Bungo, dan Kabupaten Tanjung Jabung Barat menunjukkan bahwa sebagian
besar pelaku UMKM masih mengandalkan modal sendiri sebagai sumber pembiayaan
utama dalam menjalankan usahanya. Selain itu, sebagian besar pelaku usaha telah
memiliki pembukuan yang cukup baik sebagai bentuk pengelolaan keuangan usaha.
Sementara itu, pemanfaatan sumber pembiayaan eksternal, seperti kredit perbankan,
Kredit Usaha Rakyat (KUR), bantuan modal dari pemerintah, pinjaman dari keluarga atau
teman, maupun pembiayaan melalui koperasi masih relatif rendah. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sumber daya keuangan UMKM masih didominasi oleh kemampuan
pembiayaan internal, sehingga akses terhadap sumber pendanaan eksternal perlu terus
ditingkatkan untuk mendukung keberlanjutan kinerja UMKM.

Adopsi Teknologi

Variabel adopsi teknologi diukur melalui beberapa indikator yang mencerminkan
tingkat pemanfaatan teknologi dalam kegiatan operasional UMKM. Berdasarkan hasil
jawaban responden, hasil analisis deskriptif variabel adopsi teknologi disajikan pada Tabel
2.
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Tabel 2. Kondisi Adopsi Teknologi Pada UMKM di Provinsi Jambi

Dimensi dan Indikator Total Skor Nilai ?}Z;verg Kategori
Menggunakan website
pemerintah untuk mencari 1025 63 Cukup Baik
informasi terkait usaha
Saya menggunakan website 1108 69 Baik

untuk mengurus izin usaha
Menggunakan komunitas group
usaha untuk  mendapatkan 1201 74 Baik
berbagai informasi

Menggunakan  sosial media
untuk mencari informasi dan

berhubungan  dengan relasi 1252 8 Baik
bisnis

Saya sudah  menggunakan

marketplace atau toko online 952 59 Cukup Baik

untuk penjualan produk atau
layanan

Saya sudah  menggunakan
pembayaran digital atau non
tunai berupa transfer, QRIS, 863 53 Cukup Baik
Dana, OVO, GOPAY, dan lain-
lain dalam berjualan

Saya menggunakan media sosial
seperti; facebook, instagram,

tiktok, dan whatsapp group untuk 1312 81 Baik
berjualan

Saya sudah  menggunakan

shopee, tokopedia, bukalapak, 673 42 Kurang Baik

blibli.com, dan lain-lain untuk
berjualan
Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 2, kondisi adopsi teknologi pada UMKM di Kabupaten Kerinci,
Kabupaten Bungo, dan Kabupaten Tanjung Jabung Barat menunjukkan bahwa sebagian
besar pelaku UMKM telah memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan usahanya,
seperti penggunaan media sosial sebagai sarana promosi, media online untuk penjualan,
serta pembayaran digital. Namun demikian, pemanfaatan platform marketplace seperti
Shopee, Tokopedia, Bukalapak, Blibli.com, dan platform sejenis masih tergolong rendah,
dengan capaian nilai konversi sebesar 42%. Temuan ini menunjukkan bahwa adopsi
teknologi pada UMKM belum sepenuhnya optimal, khususnya dalam pemanfaatan
marketplace sebagai saluran pemasaran digital. Padahal, pemanfaatan teknologi digital
yang lebih luas berpotensi meningkatkan daya saing dan mendukung keberlanjutan
kinerja UMKM.

Dukungan Pemerintah
Variabel dukungan pemerintan diukur melalui beberapa indikator yang

menggambarkan bentuk dukungan yang diterima pelaku UMKM. Berdasarkan hasil
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jawaban responden, hasil analisis deskriptif variabel dukungan pemerintah disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Kondisi Dukungan Pemerintah Terhadap UMKM di Provinsi Jambi

Nilai Konversi

Dimensi dan Indikator Total Skor (%) Kategori
Pem_erlntah memberi bantuan 440 27 Buruk
kredit
Pemenntah memberi  bantuan 549 34 Buruk
sosial berupa peralatan
Pemerintah member bantuan
keuangan 513 32 Buruk
Mendqpat pelatihan dari 738 46 Kurang Baik
pemerintah
Mendapat dukungan pemerintah
untuk akses pasar nasional dan 516 32 Buruk
luar negeri
Pemerintah memberikan bantuan .
dalam akses teknologi digitalisasi 821 o1 Kurang Baik
Pemerintah mendukung
menyelenggarakan pameran 1016 63 Cukup Baik

atau acara promosi
Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 3, kondisi dukungan pemerintah terhadap UMKM di Kabupaten
Kerinci, Kabupaten Bungo, dan Kabupaten Tanjung Jabung Barat menunjukkan bahwa
secara umum dukungan yang diberikan masih belum optimal. Sebagian besar indikator,
seperti bantuan kredit, bantuan sosial berupa peralatan, bantuan keuangan, serta
dukungan dalam memperluas akses pasar, masih berada pada kategori yang relatif
rendah. Namun demikian, beberapa bentuk dukungan menunjukkan kondisi yang lebih
baik, terutama program pelatihan, fasilitasi pemanfaatan teknologi digital, serta
penyelenggaraan pameran dan promosi produk UMKM. Temuan ini mengindikasikan
bahwa dukungan pemerintah lebih banyak diarahkan pada upaya peningkatan kapasitas
pelaku usaha dan penguatan kemampuan pemasaran. Dukungan tersebut diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan UMKM dalam beradaptasi dengan perkembangan
teknologi dan memperluas jangkauan pasar, sehingga berpotensi mendukung
keberlanjutan kinerja UMKM.

Orientasi Kewirausahaan

Variabel orientasi kewirausahaan diukur melalui beberapa indikator yang

mencerminkan kemampuan pelaku UMKM dalam berinovasi, bersikap proaktif, dan berani

mengambil risiko. Berdasarkan hasil jawaban responden, hasil analisis deskriptif variabel
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orientasi kewirausahaan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kondisi Orientasi Kewirausahaan Pada UMKM di Provinsi Jambi

. . . Nilai Konversi .

Dimensi dan Indikator Total Skor Kategori (%) Kategori
Inovasi
Mencari ide kreatif 1348 83 Sangat Baik
Mencari cara baru  untuk .
memperbaiki pola kerja L £ ST (B
Saya berorientasi pada 1332 83 Sangat Baik
pengembangan produk
Menyisihkan sebagian
pendapatan untuk 1302 81 Sangat Baik
pengembangan produk/layanan
Rata-Rata Capaian 1324 82 Baik
Cenderung Mengambil Risiko
Suka tantangan dalam mencapai
keberhasilan  usaha  seperti .
keterbatasan modal dan 1124 70 Baik
tantangan lainnya
Memiliki beberapa cara baru :
dalam mengatasi risiko usaha 12 72 —
Bersikap tenang saat .
menghadapi risiko usaha 1246 " Baik
Rata-Rata Capaian 1196 74 Baik
Proaktif
Memiliki Visi dan misi untuk 1328 g2 Baik
mencapai tujuan
Tiga tahun terakhir ini saya aktif ,
mengikuti berbagai pelatihan 806 50 Cukup Baik
Memiliki inisiatif yang tinggi .
dalam mengembangkan usaha L e Sl
Rata-Rata Capaian 1150 71 Baik
Kondisi Orientasi Kewirausahaan 1223 76 Baik

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4, kondisi orientasi kewirausahaan pada UMKM di Kabupaten
Kerinci, Kabupaten Bungo, dan Kabupaten Tanjung Jabung Barat menunjukkan bahwa
secara umum berada pada kategori baik. Hal ini terlihat dari dimensi perilaku inovatif yang
memperoleh nilai konversi tertinggi sebesar 82%, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar pelaku UMKM memiliki kkmampuan untuk menciptakan atau mengembangkan ide,
produk, maupun cara kerja baru dalam menjalankan usahanya. Selain itu, dimensi
kecenderungan mengambil risiko juga berada pada kategori baik dengan nilai konversi
sebesar 74%, yang mengindikasikan bahwa pelaku UMKM cukup berani dalam
menghadapi ketidakpastian dan mengambil keputusan usaha. Sementara itu, dimensi
proaktif memperoleh nilai konversi sebesar 76%, yang menunjukkan bahwa pelaku UMKM
cukup aktif dalam mencari peluang usaha serta mampu menyesuaikan diri terhadap

perubahan lingkungan bisnis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa orientasi
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kewirausahaan yang dimiliki pelaku UMKM berpotensi menjadi salah satu faktor yang

mendukung keberlanjutan kinerja UMKM.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran (outer model) dilakukan untuk memastikan bahwa
setiap konstruk telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas sehingga layak digunakan
dalam analisis model struktural. Pengujian validitas dilakukan melalui convergent validity
menggunakan nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE), serta uji
reliabilitas konstruk menggunakan Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha.

Uji Validitas
Rule of thumb yang digunakan untuk convergent validity adalah outer loading > 0,7

dan Average Variance Extraced (AVE) > 0,5 dianggap signifikan secara praktis.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas

Construct Item Outer Loading AVE
Inovasi 0.859

Orientasi kewirausahaan Risiko 0.756 0.687
Proaktif 0.868
Kredit KUR 0.826

Sumber daya keuangan Keluarga 0.891 0.737
Adopsi 3 0.707
Adopsi 4 0.736

Adopsi teknologi Adopsi 5 0.817 0.582
Adopsi 6 0.797
Adopsi 8 0.753
Pelatihan 0.780

Dukungan Pemerintah Promosi 0.896 0.715
Teknologi 0.857

Keberlanjutan Kinerja Kesulitan keuangan 0.800 0.737

UMKM Produk tidak terjual 0.905 :

Sumber: Data primer diolah, 2026

Uji Reliabilitas

Rule of thumb nilai cronbach’s alpha atau composite reliability > 0,7 meskipun nilai
0,6 masih dapat diterima (Hair,2006). Namun, sesungguhnya uji konsistensi internal tidak
mutlak untuk dilakukan jika validitas konstruk telah terpenuhi, karena konstruk yang valid

adalah konstruk yang reliabel, sebaliknya konstruk yang reliabel belum tentu valid
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(Cooper, 2006).

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s Composite

Construct Item Alpha Reliability

Inovasi
Orientasi kewirausahaan Risiko 0.777 0.868
Proaktif

Kredit KUR
Keluarga

Adopsi 3
Adopsi 4

Adopsi teknologi Adopsi 5 0.819 0.874
Adopsi 6
Adopsi 8
Pelatihan

Dukungan Pemerintah Promosi 0.800 0.883
Teknologi

Keberlanjutan Kinerja Kesulitan keuangan

UMKM Produk tidak terjual LR Biten

Sumber: Data primer diolah, 2026

Sumber daya keuangan
0.648 0.849

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Setelah model pengukuran memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, tahap
berikutnya adalah mengevaluasi model struktural (inner model) untuk mengetahui
hubungan antarvariabel dalam penelitian. Model struktural hasil pengolahan data

menggunakan SmartPLS disajikan pada Gambar 1.

Kredit KUR Keluarga
Moderating Effect B Z
1 0.891

20.089 0.826

¥~0.780
" S
Promosi *—0.896 — 0.452 0184
O —
0.857
Teknologi 4
Sumber daya
keuangan

Dukungan

Pemerintah

-0.018

Inovasi 0.800 —¥ Kesulitan keuangan

-
0.859 o e 0.049

-0.067

B
0.905 —p.| oroduk tidak terjual
\ %:erlanjutan Kinerja
Orientasi 0.441 UMKM
kewirausahaan 0.421 \\“ 0.263

+]

Risiko 4 0.756 —
=
0.868

Proaktive

0.421

Moderating Effect Adopsi
2 teknologi
'

0.707 0.736 0.817 0.797 0.753

P L W

Adopsi 3 Adopsi 4 Adopsi 5 Adopsi 6 Adopsi 8

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS 4, 2026.
Gambar 1. Model Struktural Hasil Analisis SEM-PLS
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Gambar 1 menunjukkan hubungan struktural antar variabel penelitian beserta nilai
outer loading pada masing-masing indikator, koefisien jalur (path coefficient), dan nilai
koefisien determinasi (R2 pada setiap variabel endogen. Penjelasan mengenai
kemampuan model dalam menjelaskan variabel endogen disajikan melalui analisis
koefisien determinasi (R?), sedangkan pengujian hubungan antar variabel dijelaskan
berdasarkan hasil path coefficient.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Chin (2010), nilai R? sebesar 0,67 menunjukkan model yang kuat, nilai 0,33
menunjukkan model yang sedang, sedangkan nilai 0,19 menunjukkan model yang lemah.
Hasil pengujian koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi

Variables R? R? adjusted
Adopsi teknologi 0.601 0.597
Keberlanjutan Kinerja UMKM 0.049 0.042
Sumber Daya keuangan 0.184 0.178

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 7, variabel Adopsi Teknologi memiliki nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,601, yang berarti sebesar 60,1% variasi Adopsi Teknologi dapat dijelaskan
oleh variabel Orientasi Kewirausahaan dan Dukungan Pemerintah, sedangkan 39,9%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Selanjutnya, variabel Sumber
Daya Keuangan memperoleh nilai R? sebesar 0,184, yang berarti hanya 18,4% variasi
Sumber Daya Keuangan dapat dijelaskan oleh variabel Orientasi Kewirausahaan dan
Dukungan Pemerintah, sedangkan 81,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian. Nilai tersebut termasuk kategori lemah, sehingga
menunjukkan bahwa kondisi sumber daya keuangan UMKM kemungkinan juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti kemampuan akses terhadap lembaga
keuangan, tingkat pendapatan usaha, aset yang dimiliki, maupun kondisi ekonomi pelaku
usaha. Sementara itu, variabel Keberlanjutan Kinerja UMKM memiliki nilai R2 sebesar
0,049, yang berarti variabel Orientasi Kewirausahaan, Sumber Daya Keuangan, dan
Adopsi Teknologi hanya mampu menjelaskan 4,9% variasi Keberlanjutan Kinerja UMKM,
sedangkan 95,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan Keberlanjutan

Kinerja UMKM masih tergolong lemah. Rendahnya nilai koefisien determinasi (R*) pada
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variabel keberlanjutan kinerja UMKM menunjukkan bahwa fenomena keberlanjutan usaha
merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar
model penelitian. Faktor-faktor seperti inovasi produk, orientasi pasar, kompetensi sumber
daya manusia, kemampuan manajerial, karakteristik pelaku usaha, intensitas persaingan,
literasi digital, maupun kondisi ekonomi makro diduga turut berkontribusi terhadap
keberlanjutan kinerja UMKM.

Nilai R? adjusted pada masing-masing variabel endogen tidak menunjukkan
perbedaan yang berarti dibandingkan nilai R?, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan prediksi model tetap konsisten setelah dilakukan penyesuaian terhadap
jumlah variabel prediktor dalam model penelitian.

Hubungan Antar Variabel (Path Coefficient)

Selanjutnya, dilakukan pengujian hubungan antar variabel untuk menguji hipotesis
penelitian. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan, besarnya pengaruh,
serta tingkat signifikansi antara variabel orientasi kewirausahaan, sumber daya keuangan,
adopsi teknologi, dukungan pemerintah, dan keberlanjutan kinerja UMKM. Hasil pengujian
didasarkan pada nilai original sample, t-statistics, dan p-values yang diperoleh melalui
proses bootstrapping menggunakan SmartPLS. Ringkasan hasil pengujian hubungan

antar variabel disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Pengujian Hubungan Antar Variabel (Path Coefficient)

Original Sample Sta_nd_ar T P Decision
sample mean deviation Statistics values

Adopsi

teknologi—>keberla

njutan kinerja

UMKM

0.263 0.264 0.067 3.907 0.000 Diterima

Dukungan
pemerintah—->adop 0.482 0.478 0.033 14.431 0.000 Diterima
si teknologi

Dukungan
pemerintah—->
Sumber daya
keuangan

0.452 0.457 0.041 10.904 0.000 Diterima

Orientasi
kewirausahaan—-> 0.421 0.425 0.039 10.839 0.000 Diterima
adopsi teknologi

Orientasi
kewirausahaan—-> -0.067 -0.062 0.065 1.024 0.306 Ditolak
Keberlanjutan
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kinerja UMKM

Orientasi
kewirausahaan—>
Sumber daya
keuangan

-0.090 -0.092 0.048 1.883 0.060 Ditolak

Sumber Daya -0.018 -0.019 0.055 0.319 0.750 Ditolak
Keuangan->
Keberlanjutan
kinerja UMKM

Moderating Effect 1  -0.089  -0.088 0.040 2.224 0.027 Diterima
- Sumber Daya
keuangan

Moderating Effect 2
—>Adopsi Teknologi  0.421 0.425 0.039 10.839 0.000 Diterima
Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 8, sumber daya keuangan berpengaruh positif terhadap
keberlanjutan kinerja UMKM (H,) ditolak. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-statistics sebesar
0,319 < 1,96 dan p-values sebesar 0,750 > 0,05, sehingga sumber daya keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan kinerja UMKM. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa besarnya sumber daya keuangan yang dimiliki pelaku UMKM belum
tentu mampu meningkatkan keberlanjutan kinerja usaha secara langsung. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa modal usaha bukan merupakan satu-satunya faktor penentu
keberlanjutan kinerja UMKM. Dalam konteks UMKM di Provinsi Jambi, pelaku usaha
cenderung lebih mengandalkan pengalaman usaha, kemampuan mengelola pelanggan,
serta pemanfaatan teknologi dibandingkan hanya mengandalkan tambahan modal.
Temuan ini sejalan dengan pandangan Resource Based View yang menyatakan bahwa
keunggulan bersaing yang berkelanjutan tidak hanya ditentukan oleh kepemilikan sumber
daya, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan sumber daya
tersebut secara efektif. Oleh karena itu, peningkatan akses pembiayaan perlu diiringi
dengan peningkatan kapasitas manajerial, literasi keuangan, serta kemampuan inovasi
agar mampu memberikan dampak terhadap keberlanjutan kinerja UMKM. Menurut
Nurafifah et al., (2025), menyatakan bahwa sumber daya keuangan tidak selalu menjadi
faktor dominan dalam meningkatkan keberlanjutan kinerja UMKM.

Selanjutnya, adopsi teknologi berpengaruh positif terhadap keberlanjutan kinerja
UMKM (H,) diterima. Hasil pengujian menunjukkan nilai t-statistics sebesar 3,907 > 1,96

dan p-values sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti adopsi teknologi berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap keberlanjutan kinerja UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas
jangkauan pemasaran, mempercepat proses transaksi, serta meningkatkan kemampuan
UMKM dalam beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Hasil penelitian ini
mendukung Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan bahwa penerimaan
dan pemanfaatan teknologi akan meningkatkan efektivitas dan kinerja organisasi. Selain
itu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yudianto (2023), yang menyatakan
bahwa pemanfaatan teknologi digital memberikan kontribusi positif terhadap keberlanjutan
kinerja UMKM.

Hasil pengujian orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
sumber daya keuangan (Hs). Hal ini dibuktikan dengan nilai t-statistics sebesar 1,883 <
1,96 dan p-values sebesar 0,060 > 0,05, sehingga (Hs) ditolak. Tidak signifikannya
pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap sumber daya keuangan menunjukkan bahwa
karakteristik kewirausahaan, seperti inovasi, keberanian mengambil risiko, dan sikap
proaktif, belum secara otomatis meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam
memperoleh sumber pembiayaan. Kondisi tersebut di duga disebabkan oleh masih
terbatasnya akses terhadap lembaga keuangan formal, rendahnya kualitas administrasi
usaha, serta persyaratan pembiayaan yang belum sepenuhnya dapat dipenuhi oleh
sebagian besar pelaku UMKM. Dengan demikian, orientasi kewirausahaan perlu didukung
oleh kebijakan pemerintah dan akses pembiayaan yang lebih inklusif agar mampu
memberikan pengaruh terhadap peningkatan sumber daya keuangan UMKM. Temuan ini
tidak sepenuhnya mendukung teori orientasi kewirausahaan yang menyatakan bahwa
perilaku kewirausahaan dapat meningkatkan kemampuan memperoleh sumber daya
usaha. Namun demikian, hasil penelitian ini masih sejalan dengan penelitian Hidayat
(2024).

Sementara itu, (Hs) yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh
positif terhadap adopsi teknologi diterima. Nilai t-statistics sebesar 10,839 > 1,96 dan p-
values sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap adopsi teknologi. Hasil penelitian ini mendukung teori
orientasi kewirausahaan yang menyatakan bahwa pelaku usaha dengan orientasi
kewirausahaan yang tinggi lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Hidayat (2024), yang menyatakan bahwa orientasi
kewirausahaan mendorong peningkatan pemanfaatan teknologi

Selanjutnya, (Hs) yang menyatakan bahwa dukungan pemerintah berpengaruh
positif terhadap sumber daya keuangan diterima. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-statistics
sebesar 10,904 > 1,96 dan p-values sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini mendukung teori

kebijakan publik yang menekankan pentingnya intervensi pemerintah dalam memperkuat

170 | Khazanah Intelektual Volume 10 Nomor 2 Tahun 2026



kapasitas UMKM. sehingga dukungan pemerintah terbukti mampu meningkatkan sumber
daya keuangan UMKM (Indri & Hendra, 2025).

Pada (Hs), hasil pengujian menunjukkan bahwa dukungan pemerintah berpengaruh
positif terhadap adopsi teknologi. Nilai t-statistics sebesar 14,431 > 1,96 dan p-values
sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa (Hg) diterima, sehingga dukungan pemerintah
terbukti mampu mendorong peningkatan adopsi teknologi pada UMKM (Indri & Hendra,
2025).

Selanjutnya, (H;) yang menyatakan bahwa dukungan pemerintah memoderasi
hubungan antara orientasi kewirausahaan dan sumber daya keuangan diterima. Hasil
pengujian menunjukkan nilai t-statistics sebesar 2,224 > 1,96 dan p-values sebesar 0,027
< 0,05, sehingga dukungan pemerintah mampu memperkuat hubungan antara orientasi
kewirausahaan dan sumber daya keuangan (Indri & Hendra, 2025).

Terakhir, (Hg) yang menyatakan bahwa dukungan pemerintah memoderasi
hubungan antara orientasi kewirausahaan dan adopsi teknologi diterima. Hasil pengujian
menunjukkan nilai t-statistics sebesar 10,839 > 1,96 dan p-values sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga dukungan pemerintah mampu memperkuat hubungan antara orientasi

kewirausahaan dan adopsi teknologi (Indri & Hendra, 2025).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberlanjutan kinerja UMKM di Provinsi Jambi
dipengaruhi oleh beberapa faktor dengan tingkat pengaruh yang berbeda. Adopsi
teknologi terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan
kinerja UMKM, sedangkan sumber daya keuangan tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan. Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi, namun
tidak berpengaruh signifikan terhadap sumber daya keuangan. Selain itu, dukungan
pemerintah terbukti berpengaruh positif terhadap sumber daya keuangan dan adopsi
teknologi, serta mampu memperkuat hubungan antara orientasi kewirausahaan dengan
sumber daya keuangan maupun adopsi teknologi. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberlanjutan kinerja UMKM tidak hanya ditentukan oleh kemampuan finansial, tetapi juga
dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengadopsi teknologi serta adanya
dukungan pemerintah yang berkelanjutan. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan kinerja UMKM di Provinsi
Jambi telah tercapai melalui identifikasi hubungan antarvariabel yang diuji dalam

penelitian ini.
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Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah daerah diharapkan dapat memperkuat
kebijakan yang mendukung transformasi digital UMKM melalui penyediaan pelatihan yang
berkelanjutan, pendampingan pemanfaatan teknologi, serta perluasan akses terhadap
platform digital sebagai upaya meningkatkan keberlanjutan kinerja UMKM. Selain itu,
dukungan pemerintah dalam bentuk kemudahan akses pembiayaan, penguatan program
pemberdayaan, dan fasilitasi kerja sama dengan lembaga keuangan perlu terus
ditingkatkan agar mampu memperkuat kapasitas usaha pelaku UMKM.

Bagi pelaku UMKM, peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi
digital, pengembangan inovasi usaha, serta penguatan orientasi kewirausahaan perlu
menjadi perhatian utama agar mampu meningkatkan daya saing dan menjaga
keberlanjutan usaha di tengah perubahan lingkungan bisnis.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model penelitian
dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi keberlanjutan kinerja
UMKM, seperti literasi digital, kemampuan inovasi, akses pasar, kompetensi sumber daya
manusia, atau ketahanan organisasi. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas
wilayah penelitian serta menggunakan pendekatan longitudinal atau metode campuran
untuk memperolen pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi keberlanjutan kinerja UMKM.
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